ABSTRAK

Muhammad Azaria Kanigara Persada: Analisis Kriminologis Terhadap
Kejahatan Pemerasan Oleh Preman Kepada Sopir Angkot (Studi Kasus Di
Wilayah Hukum Polrestabes Bandung)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena gejala sosial kejahatan
pemerasan yang dilakukan oleh preman dengan modus menjual air mineral kepada
sopir angkot di wilayah hukum Polrestabes Bandung Keberadaan kelompok preman
yang seringkali melakukan aksi pemerasan telah menciptakan keresahan di
masyarakat terutama di jalan raya. Tindakan ini tidak hanya merugikan masyarakat
tetapi juga mengancam ketertiban dan keamanan umum.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor penyebab
terjadinya tindak pidana pemerasan oleh preman di wilayah hukum Polrestabes
Bandung, untuk mengetahui tahapan pelaku dalam melakukan pemerasan dengan
cara menjual air mineral kepada sopir angkot dari sudut pandang ilmu kriminologi,
untuk mengetahui kendala penegakan dan mengkaji upaya menanggulangi
pemerasan di wilayah Bandung.

Penelitian ini menerapkan teori kriminologi asosiasi diferensial untuk
Untuk menjawab permasalahan mengenai faktor apa saja penyebab terjadinya
kejahatan pemerasan oleh preman terhadap sopir angkot serta tahapan terjadinya
kejahatan  pemerasan serta kendala penegakan hukum dan upaya
penanggulangannya di wilayah hukum Polrestabes Bandung.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif analitis
deskriptif analitis untuk memaparkan serta menganalisis fakta, gejala, dan
hubungan antarfenomena secara sistematis berdasarkan kondisi aktual yang terjadi.
Adapun pendekatan dalam penelitian ini ialah pendekatan kriminologis dengan
mengumpulkan dan menafsirkan dan menghubungkan teori kriminologi, data
terkait fakta-fakta premanisme untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mendorong terjadinya perilaku tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kejahatan pemerasan oleh preman
di wilayah hukum Polrestabes Bandung dipengaruhi oleh faktor ekonomi,
lingkungan sosial, pendidikan, serta lemahnya penegakan hukum. Tahapan
terjadinya kejahatan berlangsung secara bertahap, dimulai dari interaksi sosial di
lingkungan terminal yang membentuk kelompok pelaku, penguasaan lokasi, hingga
munculnya modus penjualan air mineral sebagai kedok untuk melakukan
pemerasan terhadap sopir angkutan kota dengan dalih uang keamanan yang
dilakukan secara berulang dan sistematis. Motivasi perilaku kejahatan tersebut
dapat dijelaskan melalui Teori Asosiasi Diferensial oleh Edwin H. Sutherland, yang
menyatakan bahwa perilaku kejahatan dipelajari melalui interaksi sosial dengan
kelompok di lingkungan sekitar.
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